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Abstrak
 

Kerja perfilman merupakan kerja tim, bukan kerja perorangan, termasuk di dalamnya penggarapan

pemindahan latar dari novel ke film. Karena proses transformasi itu melalui dua tahap, yakni dari novel ke

skenario dan kemudian dari skenario ke film, maka pemindahan latar bukan hanya menjadi tanggung jawab

Sutradara dan Art Director, melainkan juga penulis skenario, tim teknik, bagian laboratorium, penata suara,

penata musik, dan seluruh tim artistik yang rnempersiapkan kostum, desain selling, property, dan detail

perlengkapan lainnya. Kasus pemindahan latar novel Serpihan Mutiara Retak karya Nina Pane Budianto ke

dalam film dengan judul yang sama oleh sutradara Wim Umboh dan penulis skenario Satmowi Atmowiloto

memperlihatkan penggarapan yang tidak baik jika dibandingkan dengan pemindahan latar dan novel Saat-

Saat karya Arswendo Atmowiloto ke dalam film yang berjudul Saat-Saat Kau Berbaring di Dadaku yang

disutradarai Jun Sapto Hadi dan penulis skenario Arswendo Atmowiloto. Kegagalan penggarapan latar

dalam film Serpihan Mutiara Retak dikarenakan pekerja film lebih berkonsentrasi pada pengadeganan

peristiwa, dan bukan pada latar yang menyelimuti peristiwa tersebut. Sebaliknya, Saat-Saat Kau Berbaring

di Dadaku justru menempatkan latar sebagai salah satu unsur terpentmg dalam proses produksinya. Ini

terlihat dari keseriusannya memberi peran cahaya, pewamaan, dan penataan kostum. Dan perbandingan

kedua novel dan film di atas, dapat diketahui bahwa penggarapan latar yang baik pada film akan muncul

karena dorongan novel itu sendiri. Dalam arti, keherhasilannya sangat ditentukan olch bagaimana penulis

novel menggarap latarnya. Selain itu, tugas penting yang harus dilakukan penata artistik dalam pemindahan

latar novel ke film adalah menganalisis waktu cerita (fiksi) dan waktu peristiwa (Takla). Analisis rersebut

sangat membantu dalam penggarapan selling, khususnya dalam pemilihan perangkat fisik yang akan

digunakan dalam pembuatan film.
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